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Pendahuluan

« Belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan individu
agar individu memiliki kemajuan dalam bertingkah laku kearah

yang lebih baik.

« Tujuan belgjar akan tercapai dengan hasil yang maksimal jika
siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik,
membentuk karakter mandiri siswa dan menghilangkan
ketergantungannya kepada guru atau orang lain, sehinggo
siswa dapat secara sadar bertanggung jaowab kepada dirinya
serta berkeinginan untuk belajar dengan teratur sehingga
siswa dapat menguasai regulasi diri dalam belajar(SRL).
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Self Regulated Learning adalah kemampuan individu dalam
mengatur strategi dan mengendalikan dir dalam belajar untuk
menciptakan kondisi pembelajaran yang efektit dan mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan.

Self Regulated Learning (SRL) mengandung 3 aspek,yaitu
metakognisi, motivasional dan perilaku

Siswa yang fidak termotivasi untuk mengatur diri dalam belgjar (self
regulated learning) akan berdampak pada hasil belajar yang
rendah, karena kurang dapat merencanakan fingkat prestasinya
berdasarkan kinerja belajar yang direncanakan.

Pada siswa dengan SRL tinggi siswa akan memperoleh hasil belajar
yang baik karena siswa menyadari, bertanggung jawab, dan
menge’rohw cara belajar yang efisien, dan cenderung belagjar lebinh
- gga dapat menmgko’rkon hosn be|CIJC]I’
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* Masalah yang berkaitan dengarn SRL peneliti temukan juga di
SMPN 2 Taman Sidoarjo. Peneliti melakukan survei awal pada 10
siswa SMPN 2 Taman Sidoarjo. Hasilnya menunjukkan 2 dari 10
siswa belum memiliki JOdWCI belajar mandiri di rumah, 3 dari 10
siswa selalu minta bantuan feman dalam mengerjakan tugas, 5
dari 10 siswa belum menentukan target pendidikan lanjutan

« Salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnyao
penerapan SRL adalah SWB
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School Well-Being merupakan penilaian subjektif siswa terhadap
sekolahnyaq, terutama penilaian tentang suasana dan keadaan
sekolah serta bagaimana guru bisa menerapkan suasana kelas

yakpfg mendukung proses belajar sehingga siswa bisa belajar secara
akfi

School Well-Being dikaitkan dengan pengertian fentang keadaan
SiISwa yang mencapai kepuasan dalam memenuhi kebutuhan akan
kondisi sekolah (having), hubungan sosial (loving), pemenuhan diri
(being), dan status kesehatan (health).

Konsep School Well-Being berkaitan dengan konsep yang
menganggap sekolah mampu meningkatkan pola pikir siswa.
Sekolah memberi kesempatan siswa bisa menguasai pengetahuan
maupun ketrampilan dalam banyak hal.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Apakah ada hubungan antara School Well-being dengan Self
Regulated Learning pada siswa SMPN 2 Taman ¢

« Tujuan penelitian

Untuk mengetahui hubungan antara School Well-being
dengan Self Regulated Learning pada siswa SMPN 2 Taman

« Hipoftesis

ada hubungan positif yang signifikan antara SWB dengan SRL
pada siswa SMPs
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« Jenis Penelitian : Kuantitatif korelasional

« Variabel Penelitian : Subjective Well Being , Selt Regulated
Learning

« Subyek penelitian :

a. Populasi: 1119 Siswa Kelas VI, VI, IX
b. Sample : 270 Siswa (didasarkan pada tabel penentuan
jumlah sampel dari Issac & Michael dengan taraf signifikansi

5%)
c. Teknik Sampling : Proportinal Stratfified Random Sampling
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e Pengumpulan data
2 skala psikologi (School Well-Being , Self Regulated Learning)
* Analisis Data :
- Ujl asumsi :
Uji Normalitas & Uji Linearitas
- Teknik analisis (Uji Hipotesis)

analisa regresi sederhana dengan bantuan program
statistik JASP 16.0 for windows

- Uji Determinasi (Sumbangan Efektif) :




Hasil Penelitian

- Uji asumisi : - Uji asumsi :
1. Uji Normalitas 2. Uji Linearitas
T
Dari grafik di atas menunjukkan  Hasil grafik di atas menunjukkan
kedua data hasil penelitian nasil uji linearitas kedua varibel,
baik data SWB maupun SRL nasiinya menunjukkan variabel
berdistribusi normal. SWB dan SRL memiliki hubungan
inear
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Uji Hipotesis :
Hasil penelitian menunjukkan hipotesis yang diagjukan peneliti
diterima dimana F = 44.954, p= (0.001) < (0.01), Statistik-F
menunjukkan signifikansi £=0.001 <(0,01) arfinya SWB
merupakan prediktor yang signifikan untuk SRL.

Terbukti hipotesis diterima ada hubungan positif yang
signifikan antara SWB dengan SRL.

Artinya semakin tinggi SWB siswa maka SRL siswa juga main
tinggi. Sebaliknya, makin rendah SWB siswa maka makin
rendah pula SRL siswa
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- Uji determinasi :

Nilai R? sebesar 0.155 menunjukkan bahwa SWB menyumbang
15,5% terhnadap SLR.

Dengan demikian SWB berpengaruh 15,5% ternadap SRL. Hal
INi berarti ada pengaruh faktor lain dari SRL selain SWB

sebesar 84,5%




Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan antara SWB
dengan SRL.

iNi didukung penelitian sebelumnya oleh Yenti K (2021) tentang hubungan school
well-being dengan regulasi diri dalam belajar pada siswa, menunjukkan ada
korelasi positif antara school well-being dengan regulasi diri dalam belajar pada
siswa (r=0,494 ; p = 0,000 (< 0,05)).

Jadi School well-being berhubungan dengan penilaian siswa tentang kondisi yang
memungkinkan siswa memenuhi kebutuhan yang berhubungan denégon keadaan
sekoloh?hovmg), hubungan sosial (loving), pemenuhan diri (being), dan status
kesehatan (headlth).

Artinya seorang siswa yang merasa sekolahnya adalah tempat yang nyaman,
dapat bergaul, adanya sarana dan prasarana, dan kondisi liIngkungan yang
sehat maka siswa bisa mendapatkan pengetahuan serta mengembangkan
ketrampilan diri biasanya akan menerapkan SRL dan akan berperan akfif dalam
proses belajar, yang CII’.ID%/O mampu mengatur waktu belajar mereka sendiri, - .
mencari informasi sendiri fentang pengetahuan dan materi pembelajaran dari
berbagai sumber untuk rujukan Belajar mereka
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SWB yang dimiliki siswa sendiri memiliki pengaruh sebesar 15,5%
terhadap penerapan SRL oleh seorang siswa. Hal ini berarti ada
pengaruh faktor lain dari SRL selain SWB sebesar 84,5%. Faktor-
faktor lain yang mempengaruhi SRL antara lain Self-Efficacy,

Konsep Diri, Dukungan Teman Sebaya, Psychological Well-Being
(PWB).




1.

Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan ada korelasi positit antara school
well-being dengan regulasi diri dalam belagjar pada siswa (r =
0,494 ; p = 0,000 (< 0,05)). Artinya makin finggi SWB siswa maka
SRL siswa juga main tinggi. Sebaliknya, makin rendah SWB siswa
maka makin rendah pula SRL siswa

SWB berpengaruh 15,5% ternadap SRL. Hal ini berarti ada
pengaruh faktor lain dari SRL selain SWB sebesar 84,5%
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Manfaat Penelitian

1. pihak sekolah menerapkan konsep school well-being dengan
menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman, bersih, religius,
juga melengkapi penanganan kesehatan yang mendukung
proses belajar

2. Pihak guru menciptakan relasi guru-siswa yang kondusif,
menghargai potensi siswa, membiasakan fiap-tiap siswa

memiliki empati fernadap siswa lain
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